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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya antusias siswa dalam 
pembelajaran menyimak. Hal ini disebabkan guru belum  menerapkan 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Akibatnya siswa menjadi bosan 
untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan : 1) proses pembelajaran menyiak cerita fabel 
menggunakan media audioviusal dengan metode talk stick, dan 2) 
kemampuan menyimak cerita fabel menggunakan media audioviusal 
dengan metode talk stick. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu tes dan non tes. Penelitian ini dilakukan pada 
peserta didik kelas IV MI Miftahul Falah. Prosedur tahapan yang 
meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Menggunakan 
media audiovisual dengan metode talk stick pada pembelajaran 
menyimak cerita fabel, diharapkan dapat  membantu peserta didik 
meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketrampilan menyimak cerita fabel meningkat, diketahui pada pra 
siklus peserta didik dengan nilai rata-rata 41,76. Siklus I dengan nilai 
rata-rata 55, 58 dan siklus II dengan nilai rata-rata 78,82. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media audiovisual 
dengan menggunakan metode talk stick dapat meningkatkan 
pembelajaran menyimak cerita fabel peserta didik kelas IV MI Miftahul 
Falah.  
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Pendahuluan Kata kunci : ketrampilan mneyimak, cerita fabel, metode talk 
stick  

Pendahuluan  

Pembelajaran juga sangat penting untuk berkomunikasi antara  pendidik dan 
siswa  di dalam  kelas,  Salah satunya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  Hal 
ini dikarenakan bahasa Indonesia sendiri adalah bahasa nasional dan bahasa 
Indonesia ini adalah bahasa dari negara Indonesia untuk berkomunikasi. 
Pembelajaran bahasa Indonesia para siswa dituntut bisa membaca dan menulis,  
di pembelajaran bahasa Indonesia sendiri ada beberapa aspek yang harus di 
kuasai  dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu aspek mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Pembelajaran adalah proses yang secara 
kreatif untuk menuntut peserta didik melakukan sejumlah kegiatan, sehingga 
peserta didik benar-benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan 
berkembang pula kreativitasnya (Abidin, 2012:3).  

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol 
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.  Dalam Interaksi dan komunikasi  
proses yang diperlukan yaitu  ketrampilan berbahasa aktif, kreatif produktif dan 
reseptif apresiatif. Salah satu unsurnya adalah  ketrampilan  yang bertujuan   
untuk menerima dan memahami pesan ide serta gagasan yang terdapat pada 
materi atau bahasa simakan. Dengan demikian menyimak sangat penting dalam 
proses belajar mengajar.  

Ketrampilan menyimak merupakan proses kegitatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 
interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta 
interpestasi untuk memperoleh makna komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2015:31). Artinya 
ketrampilan menyimak ini sangat erat bagi kehidupan sehari-hari maupun 
pembelajaran di sekolah, sebab ketrampilan menyimak ini merupakan aspek 
utama dalam kesuksesan berbahasa. Untuk mengetahui apa yang sedang 
dibicarakan oleh si pembicara, membutuhkan konsentrasi dengan baik  agar 
mendapatkan makna atau informasi. Oleh karena itu ketrampilan menyimak 
sejak dini harus dikembangkan secara berkelanjutan karena ketrampilan 
menyimak sendiri menjadi dasar penentu ketrampilan berbahasa.  
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Berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Oktober 2021, peneliti 
menemukan masalah pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di MI 
Miftahul Falah pembelajaran yang mereka terima masih rendah dalam 
kemampuan menyimak pada cerita fiksi, disimpulkan bahwa dalam materi 
menyimak cerita fiksi guru tidak pernah menggunakan alat bantu atau media 
pembalajaran. Pada prinsipnya pembelajaran yang diterapkan harus sesuai 
dengan minat dan kemampuan siswa,  agar  siswa  tertarik dan senang mengikuti 
pembelajaran bahasa Indonesia, menjadi seorang pendidik harus dapat memilih 
media yang tepat untuk siswanya saat pembelajaran. Upaya meningkatkan minat 
dan kemampuan siswa melalui penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran dilakukan sebagai bahan ajar yang menyenangkan dan mudah 
disiapkan oleh guru dan peserta didik.   

Pendidik dapat melihatkan gambar, gerakan, dan suara secara bersamaan 
untuk membantu siswa memfasilitasi proses mendengarkan. Hambatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menyimak di MI Miftahul 
Falah ada beberapa hal, pertama siswa tidak mempunyai rasa ketertarikan 
terhadap apa yang mereka simak, kedua siswa masih takut untuk menyampaikan 
hasil dari simakannya,  Ketiga, siswa kurang mampu menceritakan kembali 
informasi yang diterima dengan bahasa yang baik. Pembelajaran menyimak 
pemahaman masih  pada kriteria integritas minimal atau dikenal dengan istilah 
KKM.  Pada kelas IV hampir rata-rata di bawah KKM. Penyebab gangguan 
pendengaran tidak lepas dari efek penggunaan strategi dan sarana oleh pendidik. 
Metode pengajaran guru yang masih mengajar tanpa sarana dan monoton 
membuat siswa kurang aktif, kreatif dan tidak tertarik. Hal ini dibuktikan setelah 
guru bercerita dan mengajukan pertanyaan dengan benar. Siswa beranggapan 
bahwa menyimak itu mudah sehingga meremehkan menyimak, apalagi 
mendengarkan guru yang hanya menjelaskan terlebih dahulu tanpa menciptakan 
media pembelajaran yang sangat menarik bagi siswa. Oleh karena itu, suatu 
strategi harus digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran berperan penting untuk proses belajar mengajar 
juga dapat membangkitkan semangat dan minat siswa dalam belajar, dan juga 
memotivasi siswa untuk belajar. Penggunaan atau pemanfaatan media juga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran di sekolah. 
Media digunakan untuk menggantikan alat bantu guru dalam proses pengajaran. 
Seperti Sebagai alat bantu mengajar, media juga diharapkan dapat  dapat 
menyampaikan materi dengan mudah dipahami oleh siswa, meningkatkan 
motivasi belajar, dan memudahkan proses pembelajaran . Menurut (kustandi 
2016:6) perkembangan media pembelajaran menuntut agar pendidik mampu 
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menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup 
kemungkinan bahwa alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman.  

Pendidikan dan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 
dapat berhasil. Akan tetapi tingkat keberhasilannya mungkin tidak setinggi ketika 
menggunakan media pembelajaran. Kita sebagai calon guru harus menguasai 
dan mampu meggunakan media pembelajaran untuk menunjang keberhasilan 
ketika proses belajar mengajar. Media yang digunakan dalam proses prndidikan 
dan pembelajaran harus berkualitas baik meskipun media tersebut hanyalah 
sederhana. Menayangkan pembelajaran menggunakan film, atlas, goble, grafik, 
maupun foto. Seorang guru ketika mengajar harus juga memperhatikan berbagai 
banyak hal, misalnya karakteristiknya dari setiap siswa, tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, metode pembelajaran yang akan digunakan, isi dari materi 
yang akan dijelaskan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan metode 
maupun model pembelajaran yang akan digunakan dan disesuaikan dengan 
keadaan, kebutuhan, serta kemampuan anak. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran talk stick. Pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan pada anak dapat menentukan keberhasilan bahasa dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Menurut (Kurniasih dan Sani 
2015:18), “model pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang sistematis 
dalam mengordinasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.” 
Menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan untuk anak serta 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada anak dengan cara 
menyenangkan, menantang, sehingga dapat mendorong kreatifitas anak dalam 
merangkai kata-kata kemudian mengungkapkannya di depan kelas. 

Alasan peneliti memilih MI Miftahul Falah, dikarenakan di sekolah tersebut 
siswa tidak memiliki ketertarikan terhadap apa yang simaknya, siswa asih takut 
untuk mneyampaikan kembali hasil dari simakannya, dan siswa masih kurang  
mampu untuk menceritakan kembali informasi dengan bahasa sendiri dengan 
baik dan benar oleh karena itu, peneliti lebih tertarik melaksanakan penelitian di 
salah satu kelas di sekolah tersebut. Sebab peneliti sudah megetahui kondisi 
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peserta didik di dalam kelas.  Kondisi pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
ketrampilan menyimak di MI Miftahul Falah, secara umum siswa belum 
sepenuhya antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa merasa bosan karena 
strategi yang digunakan oleh guru kurang menarik. Guru hanya membacakan 
bahan menyimak tanpa menggunakan bantuan media audio maupun media 
audio visual. Akibatnya, proses pembelajaran ketrampilan menyimak  membuat 
siswa kurang antusias. Penerapan metode Talk stick  untuk menjawab masalah 
kesulitan siswa ketika pembelajaran bahasa Indonesia dalam ketrampilan 
menyimak pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
menyimak efektif, meyenangkan, dan bermanfaat khususnya pada siswa di MI 
Miftahul Falah, kelas IV seabagai objek penelitian. Hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa ternyata ketrampilan menyimak siswa masih rendah. 

Metode Penelitian 
Penelitian mengenai pembelajaran menyimak cerita fabel melalui media 

audiovisual ini merupakan penenlitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas Arikunto (2006:19). Penelitian tindakan kelas 
dalam pembelajaran menyimak cerita fabel melalui media audiovisual ini  terdiri 
atas dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, yang didalam tiap siklus terdiri dari 
empat langkah yaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), refleksi (reflection).  

Subjek penelitian ini adalah ketrampilan menyimak pada cerita fabel pada 
siswa kelas IV MI Miftahul Falah ngerandu lor Kab. Jombang. Tahun pelajaran 
2021/2022 dalam penelitian ini ada 17 siswa yang terdiri dari 10 anak laki-laki 
dan 7 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan di MI Miftahul Falah Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Jadwal 
pelaksanan mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di MI Miftahul Falah 
tersebut.  

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang bisa digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian adalah tes, pengamatan atau observasi, 

angket dan dokumentasi (Arikunto, 2010:203) metode pengumpuan data 

yanng digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, pengamatan atau 

observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut 
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1. Wawancara  

Lembar wawancara digunakan untuk menjawab latar belakang saat observasi. 

Pertanyaan yang diajukan dijawab oleh narasumber yaitu guru wali kelas 4 SDN 

Kepanjen 1 Jombang Ibu Imtihanah Khofifah, S.Pd. 

1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah unjuk kerja lisan. Masing-
masin siswa bercerita di depan kelas berdasarkan isi cerita video fabel yang telah 
diputrakan. Penelitian menyimak ini dilakukan di siklus I dan siklus II dengan 
memperhatikan aspek-aspek penilaian diantaranya  

Tabel 1 penilaian ketrapilan menyimak cerita fabel  

 

2. Observasi  
lembar observasi dalam penelitian ini, ditujukan pada proses pembelajaran 
menggunakan metode talk stick. Dari hal tersebut, lembar observasi yang 
digunakan peneliti adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran menyimak berlangsung. 
 

3. Dokumentasi  
Foto yang diambil sebagai sumber data yang dapat memperjelas  hasil penelitian. 
Yang dokumentasi dalam penelitian ini yaitu (a) ketika peneliti sedang 
menyampaikan materi pembelajaran menyimak cerita fabel, (b) keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, (c) ketika siswa sedang menyimak 
pemutaran sebuah cerita fabel melalui media audio visual yang ditampilan, (d) 
ketika siswa mengerjakan soal esai dari guru, (e) ketika siswa mempersentasikan 
hasil pekerjaannya didepan kelas.  
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Indikator keberhasilan penelitian ini berdasarkan pedoman standar 

keberhasilan SDN Kepanjen 1 Jombang sebagai berikut. 

 

Pedoman standar keberhasilan yang harus dicapai siswa di atas telah 

disesuaikan dengan standar ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa 

Indonesia di MI Mifathul Falah Jombang yakni 70.  

Rumus nilai rata-rata = Jumlah nilai keseluruhan siswa 

   Jumlah keseluruhan siswa 

Peningkatan kemampuan siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata 

prasiklus dengan nilai rata-rata siklus 1 dan siklus 2. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Paparan Data 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan tiga tahapan, yaitu pra siklus, 
siklus I dan siklus II sebagai pencapaian tujuan untuk meningkatkan ketrampilan 
menyimak cerita fabel pada siswa kelas IV MI Miftahul Falah. Berikut ini akan 
dibahas deskripsi setiap pelaksanaan penelitian dalam rangka meningkatkan 
ketrampilan menyimak cerita fabel dengan metode pembelajaran Talk Stick pada 
siswa kelas IV MI Miftahul Falah. Dimulai dari penelitian pra siklus kemudian 
siklus I dan siklus II.  

A. Pra Siklus  

Pada tahap prasiklus, peneliti mengumpulkan data dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia atau wali kelas 4 MI Miftahul Falah Jombang bahwa siswa 

kelas 4 masih banyak yang kurang semangat dala menyimak cerita fabel. Berikut 

ini hasil nilai siswa prasiklus. 

No  Kriteria  Nilai  

1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 76-100 

2. BSH (Berkembang Sangat Baik) 51-75 

3. MB ( Mulai Berkembang) 26-50 

4. BB (Belumberkembang) 0-25 
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 Berdasarkan hasil pra siklus, diketahui 12 yang belum mencapai KKM, sedangkan 
yang sudah mencapai KKM 5 siswa sudah mencapai KKM dengan rata-rata kelas 
61,41. Dari hasil pembelajaran pra tindakan. Disimpulkan bahwa pembelajara 
menyimak masih perlu ditingkatkan. Hasilnya, guru dan peneliti sepakat untuk 
melakukan penelitian tindakan di kelas. 

B. Siklus I  

Penelitian pada siklus I penelitian yang dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 11 April 2022 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit ini meliputi 

perencanan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengamati 

(observation), dan melaksanakan refleksi (reflection). Hasil penelitian ini 

terdiri atas tes dan non tes, proses pembelajaran yaitu pengamatan selama 

pembelajaran. Data hasil tes siklus I dan II mengenai kemampuan bercerita 

siswa dengan menggunakan media audiovisual dengan metode talk stick. Data 

hasil non tes diperoleh dari hasil observasi yang diperoleh saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan hasil tes terdiri dari 10 aspek penilaian 

menyimak secara lisan. Hasil nilai digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan 

menyimak fabel melalui media audio viusal dengan metode talk stick dengan cara 

membandingkan hasil prasiklus dan hasil tes siklus 1. Berikut ini adalah nilai tes siklus 1. 

Berikut ini hasil nilai siswa Siklus I . 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
ketrapilan siswa dalam menyimak cerita fabel dengan meningkatkannya 
rata-rata kelas mereka bila dibandingkan pada pra siklus sebelum 
pembelajaran dengan menggunakan metode talk stik, yaitu 61,41 pada pra 
siklus menjadi 69,41 pada siklus I. 

 
 

Berdasarkan hasil lembar observasi guru, bahwa (1) guru melakukan 
aspresiasi dengan baik, (2) guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan di 
capai, (3) guru memberikan penjelasan materi pembelajaran menyimak cerita 
fabel dan unsur-unsur intrinsik, (4) guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, dan (5) guru melakukan aplikasi metode pembelajaran talk stick 
dengan baik. Dengan demikian, masih ada hal-hal yang belum dicapai guru yaitu, 
(1) guru belum menyimpulkan materi yang telah diajarkan, dan (2) guru belum 
mampu menggunakan alokasi waktu dengan baik. Hal ini dikarenakan watu 
pelaksanaan presentasi ada beberapa kelompok yang masih malu-malu untuk 
menunjukkan hasil dari simakan video cerita fabel, yang akan maju ke depan 
untuk  mempersentasikan hasil dari simakan cerita fabel.  



Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa  

& Sastra Indonesia 

Volume xx   

No. x, 20xx 

 

 

 

ISSN 2337-7712ONLINE ISSN 2928-393 
STKIP PGRI 

Jombang 
JOURNALS 

 

11 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas siswa merespon baik 
terhadap pembelajaran ketrampilan menyimak cerita fabel dengan 
menggunakan metode pembeljaran talk stick dapat dipeoleh hasil bahwa 95 % 
siswa menyatakan sikap setuju dan 5%. Hal ini berarti metode pembelajaran talk 
stick mampu meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran berlangsung.  

c. siklus II 

Tindakan siklus II merupakan upaya untuk mengatasi masalah-masalah yang 
muncul pada siklus I, serta untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
sehingga mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian pada siklus II dilakukan 
dengan memperbaiki rencana pembelajaran dan persiapan yang lebih baik 
disbanding siklus I perbaikan tersebut membawa dampak positif yaitu 
meningkatnya hasil tes, terciptanya proses pembelajaran yang lebih baik. 
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Hasil lembar observasi siswa siklus II 

 

Bersarkan tabel dapat diketahui bahwa mayoritas siswa merespon baik 
pembelajaran ketrampilan menyimak cerita fabel dengan metode talk stick. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 98% siswa menyatakan sikap setuju 
dan 2% siswa menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti metode talk stick mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. 
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lembar observasi aktivitas guru 

 

Berdasarkan hasil lembar observasi guru, bahwa (1) guru melakukan 
aspresiasi dengan baik, (2) guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan di 
capai, (3) guru memberikan penjelasan materi pembelajaran menyimak cerita 
fabel dan unsur-unsur intrinsik, (4) guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, dan (5) guru melakukan aplikasi metode pembelajaran talk stick 
dengan baik, (6) guru menyimpulkan materi yang diajarkan dan, (7) guru mampu 
mrnggunakan alokasi waktu dengan baik. 

2. Pembahasan  

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, pada 

bagian pembahasan peneliti menjawab rumusan masalah yaitu, proses 

pembelajaran dan peningkatan menyimak cerita fabel melalui media 

audioviusal dengan metode talk stick dikelas IV MI Mifathul Falah Jombang. 

Hasil penerapan media audioviusal dengan metode talk stick dapat dijelaskan 

melalui hasil observasi atau pengamatan, sedangkan hasil belajar siswa dapat 

dijelaskan melalui hasil pelaksanaan nilai prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. 
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A. Proses Pembelajar Melalui Media audiovisual dengan metode talk stick pada kelas IV 
MI Miftahul Falah Jombang  

1. Kondisi awal (pra siklus) 
Pada kondisi awal, menurut peneliti diatas telah dijelaskan bahwa dalam 

pembelajaran pra siklus terlihat siswa kurang antusias terhadap pembelajaran. 
Ketika guru menjelaskan dan membacakan cerita banyak siwa kemudian 
berbicara sendiri atau bermain sendiri sehingga guru harus meningkatkan anak-
anak untuk menyimak lebih serius. Dari data tersebut dapat diuraikan bahwa 
siswa tidak memiliki motivasi dan perhatian dalam menyimak. Hal ini 
berpengaruh pada kelengkapan dan kejelasan informasi merupakan faktor 
penting dan sangat berpengaruh pada kualitas simakan. Dalam hal ini dapat kita 
lihat pada nilai tes siswa.  

2. Siklus I  
Pada siklus I nilai tes meningkat akan tetapi banyak siswa belum tuntas KKM. 

Hal ini sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dikhususkan untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak cerita sehingga peningkatan nilai tes 
kemampuan menyimak dapat meningkat.  

Adapun mengapa masih banyak siswa belum tuntas KKM adalah tidak 
terjadinya interaksi baik antar siswa dan guru, beberapa siswa asik mengobrol 
dengan teman sebangkunya sehingga menganggu pembelajaran. Selain itu, 
alasan mengapa siklus I  masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan 
karena kurang lengkapnya  penerapan tahapan metode talk stick dalam 
pembelajaran.  

3. Siklus II  
Dari data hasil penelitian pada siklus II ada 16 siswa yang sudah mencapai 

KKM dan 1 orang yang belu tuntas. Hal ini disebabkan ada beberapa 
permasalahan terjadi pada siswa adapun masalah tersebut telah dipaparkan dala 
refleksi siklus II. 

B. Hasil pembelajaran menyimak cerita fabel menggunakan media audiovisual dengan 
metode talk stick pada siswa kelas IV MI Miftahul Falah Jombang  

Berikut adalah tabel jumlah siswa yang mencapai nilai KKM yang sekolah sudah tentukan : 
Tabel 4.8 

Jumlah peningkatan peserta didik menyimak cerita fabel 
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Pembelajaran siklus I hanya 4 peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
KKM, namun pada siklus II ada peningkatan yang sangat bagus 16 dari 17 peserta 
didik mampu memperoleh nilai diatas KKM yang sudah ditentukan. Hal tersebut 
menunjukkan peserta didik menjadi termotivasi dalam menyimak cerita fabel 
setelah menggunakan media audio dengan metode talk stick.berikut grafik 
peningkatan hasil belajar siswa mulai dari pra siklus, siklus I, siklus II.  

Gambar 1 
Diagram Batang Nilai Rata-Rata Setiap Siklus Menyimak Cerita 

Fabel di MI Miftahul Falah 

 

Simpulan  

Hasil belajar peserta didik pra siklus mendapatkan nilai rata-rata 41,76 hal ini 
dikarenakan masih kurang. Peserta didik belum mampu menentukan tokoh, alur, 
latar, amanat dan menceritakan kembali dengan bahasa sendiri dari cerita fabel 
tersebut. Siklus I  peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 55,58. Siklus I 
menujukkan peningkatan dibandingkan dengan pra siklus tetapi belum mencapai 
KKM. Kebanyakan peserta didik masih belum bisa menentukan amanat, alur, dan 
menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan bahasa sendiri. Siklus II 
mendapatkan nilai rata-rata 78,82 dari hasil siklus II dapat diketahui bahwa 
peserta didik sudah memahami dan menentukan unsur cerita fabel dan 
menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, maka terjadi peningkatan dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II.  
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